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ABSTRAK

DESAIN ALAT ANGKUT DAN ALAT TANGKAP YANG
MEMUDAHKAN AKTIVITAS HARIAN PENYELAMAT ANJING

Ron Ron Dog Care menjadi salah satu shelter/tempat penampungan di Jogja
yang merawat sekitar 140 anjing terlantar. Jumlah anjing yang banyak tidak
sebanding dengan perawat yang hanya berjumlah 4 orang dengan rincian 2 orang
perawat tetap dan 2 orang perawat part time. Perbedaan jumlah ini memicu berbagai
masalah berupa kurang efisiennya pekerjaan perawat, konsentrasi perawat terpecah,
hingga kelelahan berlebih yang berakibat pada kesehatan tubuh. Kondisi lain yang
tidak terduga seperti penyelamatan anjing, anjing lepas, anjing bertengkar satu
dengan yang lain, anjing melahirkan, dan sakit menjadi tantangan sendiri bagi
perawat. Dinamika dalam tempat penampungan yang sering berubah ubah
membuat kebutuhan akan alat tangkap dan alat bawa menjadi penting. Tujuan dari
rancangan desain alat tangkap adalah memudahkan petugas/perawat shelter untuk
memindahkan dan menangkap anjing. Rancangan desain alat bawa berfungsi untuk
memudahkan petugas/perawat shelter untuk membawa anjing atau bahan
perlengkapan lain yang dibutuhkan di shelter. Pendekatan yang digunakan dalam
perancangan alat tangkap dan alat bawa adalah design thiking yang di dalamnya
terdapat metode SCAMPER. Hasil dari perancangan berupa produk alat tangkap
yang dapat dipanjangankan atau dipendekan sesuai kebutuhan. Alat bawa yang
memiliki sistem bongkar pasang yang mudah pada motor sehingga digunakan untuk
mengangkut anjing atau alat lain.

Kata Kunci: anjing, alat bawa, alat tangkap, rescue, bongkar pasang, knockdown



ABSTRACT

DESIGN OF CARRYING AND CAPTURING TOOLS TO FACILITATE
DAILY ACTIVITIES OF DOG RESCUERS

Ron Ron Dog Care is one of the shelters/shelters in Jogja that cares for
around 140 abandoned dogs. The large number of dogs is not comparable to the
number of nurses who are only 4 people with details of 2 permanent nurses and 2
part time nurses. This difference in numbers triggers various problems in the form
of inefficient work of nurses, the concentration of nurses is divided, to excessive
fatigue which results in body health. Other unexpected conditions such as rescue
dogs, loose dogs, dogs fighting with each other, dogs giving birth, and illness are
challenges for nurses. The dynamics in shelters that often change make the need for
fishing gear and carrying gear important. The purpose of the fishing gear design is
to make it easier for shelter staff/caregivers to move and catch dogs. The design of
the carrying device serves to make it easier for the staff/caregivers of the shelter to
bring dogs or other equipment needed at the shelter. The approach used in the
design of fishing gear and carrying gear is design thinking which includes the
SCAMPER method. The results of the design are fishing gear products that can be
extended or shortened as needed. A carrying device that has an easy disassembly
system on a motor so that it is used to transport dogs or other equipment.

Keywords: dog, carrying gear, catching gear, rescue, unloading, knockdown
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ron Ron Dog Care atau yang lebih dikenal dengan RRDC merupakan
salah satu tempat penampungan anjing terlantar di Jalan Kaliurang Km 12,
Sleman, Yogyakarta yang didirikan oleh Victor Indra Buana. Tempat
penampungan ini merawat sekitar 140 anjing yang merupakan korban dari
kekerasan, pemilik yang tidak bertangung jawab, bahkan dijadikan sebagai
hidangan makanan. Anjing yang dievakuasi oleh RRDC banyak yang
mengalami trauma terhadap manusia dan barang. Trauma terhadap manusia
diakibatkan perlakuan kasar manusia terhadap anjing, sedangkan trauma
terhadap barang merupakan ketakukan anjing akan barang tertentu seperti sapu,
pisau, tongkat, rantai, dan barang lainya yang menyakiti anjing hingga terluka.
Selain memiliki trauma, sifat setiap anjing di tempat penampungan RRDC
berbeda satu sama lain. Ditemukan anjing dengan sifat cenderung menyendiri
(introvert), aktif dan senang bermain (extrovert), dominan rasa cemburu, hingga
dominan mencari perhatian terhadap manusia.

RRDC memiliki empat kennel boy/girl yang memenuhi kebutuhan setiap
anjing mulai dari makanan, kesehatan, perawatan, hingga penyelamatan.
Jumlah kennel boy/girl atau pekerja yang tidak sebanding dengan banyaknya
anjing membuat aktivitas harian di tempat penampungan terhambat, ditambah
beberapa kasus anjing yang melarikan diri dari kandang. Kebutuhan akan alat
angkut dan alat tangkap anjing menjadi penting karena terdapat dinamika dan
aktivitas di tempat penampungan seperti memindahkan anjing ke kandang lain,
membawa anjing ke klinik, mengevakuasi, dan menangkap anjing yang
melarikan diri. Perbedaan sifat setiap anjing juga menjadi tantangan sendiri bagi
pekerja ketika melakukan aktivitas.

Proses penyelamatan atau evakuasi yang dilakukan oleh RRDC adalah
menyelamatkan anjing dari tempat berbahaya bagi anjing itu sendiri ke tempat

yang lebih aman. Ketika melakukan proses evakuasi, tim penyelamat



menggunakan alat tangkap sederhana yang dibuat mandiri dan kandang besi
berbentuk kotak yang biasa dijual di toko hewan peliharaan. Fungsi alat tangkap
adalah untuk menangkap dan mengendalikan anjing yang akan dievakuasi atau
dipindahkan, selain itu alat tangkap berguna untuk menjaga tim penyelamat
agar terhindar dari serangan anjing. Alat tangkap memiliki kekurangan berupa
bobot yang berat dan mekanisme yang rumit sehingga menyulitkan tim
penyelamat menangkap anjing. Kandang besi memiliki kekurangan di daya
tahan dan tidak efisien disebabkan karena ketika melakukan proses evakuasi,
terkadang anjing mengeluarkan urin dan feses yang mengakibatkan karat pada
kandang. Anjing yang akan dievakuasi cenderung memiliki sifat agresif.
Kandang yang tidak proporsional dan memiliki daya tahan kurang akan
memudahkan anjing untuk melarikan diri sehingga membahayakan anjing itu
sendiri dan manusia. Resiko paling besar yang dapat dialami penyelamat anjing
adalah tergigit.

Proses evakuasi di tempat yang sulit dijangkau oleh mobil, tim
penyelamat menggunakan motor sebagai alternatif moda transportasi. Motor
memiliki kelebihan seperti efisiensi waktu dan bahan bakar, mudah diparkir,
serta mampu menjangkau jalan jalan kecil. Kandang akan diletakan di jok
belakang motor dan diikat menggunakan tali. Penggunaan motor dan kandang
besi memiliki beberapa resiko ketika berkendara. Ikatan pada kandang akan
membuat besi pada kandang melengkung sehingga semakin lama ikatan akan
semakin longgar, hal tersebut akan membuat posisi berkendara tidak stabil dan
memperbesar celah pada kandang sehingga kemungkinan anjing dapat lepas
dari kandang semakin mudah. Anjing yang dievakuasi tidak selalu dalam
jumlah banyak, penggunaan motor dan kandang masih dibutuhkan oleh tim
RRDC karena lebih efisien dan dapat menjangkau medan yang tidak dapat
dilalui mobil. Kandang harus memiliki aspek yang aman dan nyaman bagi
anjing, agar proses evakuasi dapat berjalan dengan baik, namun tetap
memperhatikan kemudahan penggunaan oleh manusia.

Kegiatan lain yang sering dilakukan di RRDC adalah kremasi,

pemindahan dog food, pemindahan barang, pembelian bahan bakar jenis solar



untuk proses kremasi, dan lainnya. Fitur alat bawa pada motor yang tidak hanya
dapat digunakan untuk membawa anjing, namun dapat membawa barang lain
akan memudahkan kegiatan harian pekerja sehingga alat angkut tidak hanya
membantu dalam aspek pemindahan dan penangkapan anjing namun dapat

mengakomodir kegiatan penting lainnya.

1.2 Rumusah Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang adalah:
e Bagaimana tim penyelamat dapat mengevakuasi anjing yang memiliki
sifat beragam sehingga memudahkan dan terhindar dari gigitan anjing?
e Bagaimana tim penyelamat membawa anjing ke tempat penampungan
menggunakan motor dengan berbagai resiko di perjalanan?
e Bagaimana barang perlengkapan di tempat penampungan dapat

dipindahkan dengan mudah oleh tim penyelamat?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan perancangan adalah:
e Mengurangi resiko tim penyelamat tergigit anjing
e Memberikan inovasi pada produk alat angkut dan tangkap anjing yang
kompatibel dengan kendaraan motor, mendukung keamanan anjing serta
dapat digunakan untuk memindahkan barang kebutuhan tempat
penampungan
Manfaat perancangan adalah:
e Resiko tim penyelamat tergigit anjing semakin kecil
e Kemudahan tim penyelamat dalam proses pemindahan anjing dan

barang kebutuhan tempat penampungan menggunakan motor



1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam laporan tugas akhir ini yaitu:

Tempat pencarian data dan masalah dilakukan di RRDC Jogja.
Pemilihan tempat penampungan ini karena RRDC merupakan satu
satunya penampungan anjing terlantar di Indonesia yang terbuka.
Pengunjung bebas untuk mendatangi penampungan tanpa dipungut
biaya, tanpa melakukan perjanjian, dan kemudahan mendapatkan
informasi.

Subjek terbatas pada anjing. Indonesia merupakan negara dengan
peringkat pertama di dunia dalam kasus penyiksaan hewan terutama
anjing. Motif dari penyiksaan anjing beragam mulai dari konten media
sosial, hidangan makanan, rasa tidak suka akibat kepercayaan tertentu,
dan pemilik yang tidak bertanggung jawab (Edu, 2021). Berbeda dengan
anjing, kucing memiliki tingkat bertahan hidup lebih tinggi dibanding
anjing. Kucing memiliki ukuran badan yang kecil sehingga porsi makan
sedikit, selain itu kucing memiliki keistimewaan pada kelenturan badan.
Kucing dapat bertahan dari ketinggian ketika terjatuh. Tempat
penampungan kucingpun berbeda dengan penampungan anjing.
Penampungan anjing akan merawat anjing hingga mendapatkan pemilik
baru, sedangkan penampungan kucing akan merawat kucing hingga
sembuh, memberikan vaksin, dan sterilisasi kemudian melepaskan
kembali kucing tersebut. Alasan pelepasan kembali karena kucing dapat
bertahan hidup tanpa tuan dan hidup lebih mandiri.

Alat angkut yang dirancang terbatas pada alat angkut yang digunakan di
motor. Motor tetap menjadi pilihan tim RRDC ketika melakukan
evakuasi terhadap anjing karena motor lebih hemat bahan bakar, mampu
menjangkau akses yang sempit, dapat diparkir dengan mudah, dan
waktu yang lebih cepat.

Alat tangkap yang dirancang terbatas pada alat yang berbentuk tongkat,
memiliki mekanisme mengubah panjang untuk memudahkan

pemakaian.



e Pengembangan produk difokuskan pada struktur alat angkut yang
kompatibel dengan semua jenis motor dengan mekanisme lepas pasang
atau penggunaan penyangga tambahan sehingga mempermudah proses

pemakaian pada motor.

1.5 Metode Desain

Design thinking digunakan sebagai metode pendekatan dalam
pemecahan masalah. Proses pemecahan masalah menggunakan metode
penelitian dan metode desain yang tidak bisa dipisahkan karena berhubungan
satu sama lain. Menggunakan double diamond framework, dua proses berfikir
yang utama yaitu divergensi dan konvergensi. Tipe divergensi ditujukan untuk
melihat segala sesuatu dari sudut pandang luas, sedangkan tipe kovergensi

merupakan proses evaluasi dan mengerucutkan ide gagasan.
Design thinking merupakan proses kreatif dan pendekatan inovatif
berupa ide, strategi, metode, dan perspektif yang berpusat pada manusia untuk
merancang dan mengintegrasikan kebutuhan manusia, kemajuan teknologi, dan

kesuksesan bisnis (Clancey, 2017).
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Rekomendasi desain

Gambar 1.1 Double Diamond
Sumber : (Quinn, 2022)




e Metode Penelitian
o Metode Wawancara
Dalam metode ini, wawancara terhadap tim RRDC dengan tujuan
untuk mendapatkan masalah yang ditemui ketika membawa anjing dalam
kegiatan sehari hari di tempat penampungan.
o Pendekatan Emik dan Terlibat
Merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengumpulkan
data dengan cara ikut ambil bagian dalam kegiatan RRDC secara
sukarela. Melalui pendekatan ini informasi lebih banyak didapatkan dan
dibutuhkan dalam proses desain. Berbeda dengan wawancara yang
minim informasi tidak terduga di lapangan.
o Metode Ad Libitum Sampling
Merupakan proses pengumpulan data dengan cara mencatat
tingkah laku invididu di sebuah kelompok. Metode ini dilakukan untuk
memperoleh aktivitas harian individu yang kemudian hasil temuan
berbentuk rentang waktu dan frekuensi (Hilda, 2010). Pencatatan pola
perilaku anjing di shelter RRDC sangat beragam, hasil dari pengamatan
berfungsi untuk pemecahan masalah.
e Metode Perancangan
Metode SCAMPER digunakan dalam perancangan set tools untuk
merujukkan pertanyaan yang berhubungan dengan produk yang sudah ada.
SCAMPER merupakan kumpulan pertanyaan untuk menghasilkan berbagai
macam ide dan terobosan yang berfungsi untuk membantu proses desain
dan mengembangkan ide gagasan kreatif sebagai pemecahan masalah dalam
penelitian (Michalko, 2006). Produk pada SCAMPER tidak hanya
mengenai produk, dapat pula mencakup layanan dan orang. Berikut bagian
dari SCAMPER yang digunakan.
o S (Subtitute/pengganti)
Berfokus pada proses mengganti, dalam analisis muncul
pertanyaan “material apa yang dapat diganti?”

o C (Combine/kombinasi)



Proses mengkombinasi perancangan produk, dalam analisis
mucul pertanyaan “material apa yang dapat dikombinasi sehingga
memiliki bobot yang ringan namun struktur tetap kuat?”

A (Adapt/adaptasi)

Proses penyesuaian pada peracangan produk yang dapat berupa
bentuk, ukuran, dan penggunaan. Muncul pertanyaan pada analisis
seperti  “bagaimana hubungan bentuk alat angkut dengan
penyesuaian/adaptasi anjing?”

M (Modify/ubah)

Proses penyesuaian pada perancangan produk yang berfokus
pada ubahan tertentu, dapat berupa mengurangi atau menambabh.
Muncul pertanyaan pada analisis seperti “fitur atau mekanisme apa
yang dapat ditambah pada alat angkut sehingga memudahkan proses
pemasangan dan pelepasan?”’

P (Put to another use/penggunaan lain)

Proses mengolah ide dan gagasan yang bertujuan untuk
menemukan fungsi baru. Muncul pertanyaan pada analisis seperti
“apakah alat angkut dapat digunakan selain sebagai sarana bawa
anjing?”’

E (Eliminate/hilangkan)

Proses menghilangkan ide atau gagasan yang dianggap tidak
efisien pada produk. Muncul pertanyaan pada analisis seperti “fitur apa
yang tidak penting dan tidak efisien pada alat angkut?”

R (Rearrange/menyusun kembali)
Muncul pertanyaan pada analisis seperti “apakah perbedaan

struktur rangka pada alat angkut akan mempengaruhi kekuatan?”



1.6 Diagram Alir Perancangan
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam proses penelitian hingga perancangan produk akhir
adalah, tim penyelamat hewan terutama anjing memiliki berbagai aktivitas
dalam kegiatan harian di tempat penampungan. Jumlah kennel boy/girl yang
tidak sepadan dengan jumlah anjing yang dirawat akan semakin mempersulit
kelancaran kegiatan di tempat penampungan mencakup evakuasi anjing,
pemindahan anjing, isolasi anjing, penangkapan anjing yang lepas dari tempat
penampungan, pemindahan barang dan lainnya. Kejadian dalam kegiatan harian
di tempat penampungan anjing tidak hanya terjadi di RRDC, sangat
memungkinkan tempat penampungan lain mengalami hal yang sama dengan
RRDC. Atas permasalahan tersebut, kesimpulan dari perancangan produk ini
adalah:

e Keberhasilan proses penyelamatan anjing tergantung pada alat yang
digunakan, alat yang wajib dibawa adalah alat angkut dan tangkap.

e Proses paling sulit dalam menyelamatkan anjing adalah menangkap
anjing serta memasukan ke dalam kandang.

e Resiko membawa anjing menggunakan motor dapat datang dari
anjing, alat angkut yang tidak kompatibel dengan motor, dan keadaan
lingkungan.

e Alat angkut dan tangkap harus menjunjung kesejahteraan hewan
sehingga dalam proses menangkap dan membawa, ajing tidak semakin
agresif maupun semakin stress.

5.2 Saran
Berikut merupakan beberapa saran untuk pengembangan produk alat
kontrol hewan dalam bentuk apapun selanjutnya:
e Alat angkut dan tangkap dapat didesain dan disesuaikan untuk

menangkap hewan lainnya seperti monyet.
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e Perusahaan manufaktur pembuat motor dapat menyesuaikan behel
dengan titik baut yang sama pada setiap motor sehingga alat angkut dan

alat tangkap dapat dipasang pada motor yang berbeda
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